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Perkembangan layanan bimbingan dan konseling (BK) menegaskan
pentingnya komunikasi sebagai inti proses bantuan, namun kajian sebelumnya
masih dominan membahas aspek komunikasi umum dan belum secara spesifik
mengintegrasikan etika komunikasi Islam dalam kerangka konseptual BK di
pesantren. Penelitian ini bertujuan merumuskan model konseptual internalisasi
etika komunikasi Islam dalam layanan BK berbasis nilai-nilai Qur’ani. Metode
yang digunakan adalah studi literatur konseptual dengan teknik analisis isi dan
pendekatan interpretatif terhadap sumber non-empiris (buku, jurnal, dan teks
keislaman). Proses analisis dilakukan melalui identifikasi kata kunci, pemetaan
literatur, kategorisasi tema, serta sintesis konseptual secara sistematis. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa internalisasi etika komunikasi Islam dapat

diformulasikan dalam model tiga tahap (transformasi, transaksi, dan
transinternalisasi nilai) yang dioperasionalkan melalui enam prinsip ‘“qaulan”
(sadidan, balighan, ma’rufan, kariman, layyinan, dan maysuran) sebagai basis
komunikasi edukatif-terapeutik. Model ini tidak hanya meningkatkan
efektivitas komunikasi, tetapi juga membentuk relasi konseling yang humanis,
spiritual, dan berorientasi pada pembinaan akhlak. Implikasi penelitian ini
menegaskan bahwa integrasi etika komunikasi Islam menjadi kerangka
normatif-aplikatif yang memperkaya teori BK sekaligus menawarkan
pendekatan transformatif dalam praktik layanan BK di pesantren.
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Pendahuluan

Sejak awal kemunculannya di Amerika Serikat pada pertengahan abad ke 19 tepatnya ditahun 1850, layanan
bimbingan konseling bertujuan untuk memberikan bantuan berupa layanan bimbingan pekerjaan (vocational
guidance). Seiring perkembangan zaman, khususnya pada dekade 1990-an, dinamika sosial yang semakin
kompleks turut mengakselerasi pertumbuhan dan perluasan fungsi layanan BK (Abdurrahman 2019). Di
Indonesia, kebutuhan terhadap layanan BK semakin dirasakan, terutama dalam dunia pendidikan, hingga
kemudian berkembang ke berbagai sektor kehidupan masyarakat (Hanifa, Kusumaningtyas, dan Arvianto
2019). Perkembangan tersebut menunjukkan bahwa BK tidak hanya relevan secara historis, tetapi juga adaptif
terhadap tuntutan zaman yang terus berubah.

Meskipun mengalami perkembangan yang pesat, esensi layanan BK tetap konsisten sebagai upaya
membantu individu mengatasi permasalahan hidup melalui pendekatan komunikasi yang efektif dan relevan
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dengan kondisi individu (Walgito 1993). Secara konseptual, bimbingan dan konseling merupakan dua layanan
yang berbeda secara teknis, namun memiliki kesamaan tujuan, yakni membantu individu mencapai
kemandirian dalam menyelesaikan masalahnya. Dalam praktiknya, konseling menjadi inti dari proses
bimbingan yang berfokus pada penyelesaian masalah psikologis, sosial, moral, dan spiritual dengan
mempertimbangkan aspek lingkungan sosial, budaya, dan agama (Slameto 1988; Adiansyah 2022).

Pelaksanaan layanan BK berlangsung secara sistematis melalui beberapa tahapan, mulai dari membangun
hubungan, mengidentifikasi masalah, merancang intervensi, hingga tahap evaluasi dan tindak lanjut (L
Gibson dan H Mitchell 2011). Seluruh tahapan tersebut sangat bergantung pada kualitas komunikasi antara
konselor dan konseli. Dengan demikian, komunikasi menjadi elemen sentral dalam keberhasilan layanan BK.
Komunikasi yang efektif ditandai dengan keterbukaan, empati, dan kesetaraan, sehingga mampu menciptakan
hubungan yang kondusif dan saling memahami (L Gibson dan H Mitchell 2011; Tubbs dan Moss 2005). Pada
praktiknya komunikasi tidak selalu berjalan efektif. Kegagalan dalam memaknai pesan sering kali memicu
miskomunikasi yang berujung pada konflik (Marfu’ah 2018). Berbagai penelitian menunjukkan bahwa konflik
sosial, baik antarindividu maupun antarkelompok, kerap berakar pada kesalahpahaman dalam komunikasi,
seperti prasangka, stereotipe, dan ketidakmampuan menerima perbedaan (Meilina Sari 2018; Alatas 2017).
Sejumlah kasus konflik di Indonesia, seperti konflik antarsuku di Lampung Selatan, konflik etnis di Makassar,
hingga konflik antar komunitas di Banjarmasin, menguatkan bahwa komunikasi yang tidak efektif menjadi
faktor dominan pemicu konflik (Androfo 2021; Paramita dan Suadnya 2018; Juditha 2015; Romli dan Maulia
2014). Jika ditinjau melalui perspektif Islam, komunikasi tidak hanya dipandang sebagai proses penyampaian
pesan, tetapi juga sebagai aktivitas yang sarat dengan nilai etika. Ajaran Islam menekankan pentingnya
“berkata baik atau diam”, sebagaimana hadis Nabi Muhammad saw. yang diriwayatkan oleh Bukhari no.
6018 dan Muslim no. 74. Prinsip ini diperkuat oleh konsep ‘“gawlan” dalam Al-Qur’an, seperti “gaulan
sadidan”, “qaulan balighan”, “qaulan ma’rufan”, “qaulan kariman”, “qaulan layyina”, dan “qaulan maisuran”, yang
menjadi pedoman etika komunikasi dalam Islam (Andriani 2021). Oleh karena itu, etika komunikasi Islam
memiliki relevansi yang kuat untuk diintegrasikan dalam praktik layanan BK yang berbasis komunikasi
intensif.

Urgensi integrasi etika komunikasi dalam layanan BK semakin nyata mengingat komunikasi merupakan
inti dari seluruh proses layanan. Etika komunikasi berfungsi sebagai standar normatif yang mengarahkan
perilaku konselor dan konseli agar interaksi yang terjadi tidak hanya efektif, tetapi juga bernilai moral dan
spiritual (Mufid 2015). Sejumlah penelitian sebelumnya telah menegaskan pentingnya komunikasi dalam
layanan BK, baik sebagai sarana membangun hubungan terapeutik, meningkatkan keterbukaan konseli,
maupun menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif (Fitriany Ramadhanita 2022; Widodo et al. 2022;
Furrie 2019). Kajian-kajian tersebut cenderung berfokus pada aspek komunikasi secara umum dan belum
secara spesifik mengintegrasikan nilai-nilai etika komunikasi Islam ke dalam kerangka konseptual layanan
BK, khususnya dalam konteks pesantren. Oleh karena itu, penelitian ini berupaya mengisi ruang ilmiah terkait
belum optimalnya kajian konseptual yang mengaitkan prinsip-prinsip etika komunikasi Islam dengan praktik
layanan BK secara sistematis dan aplikatif. Studi ini menawarkan formulasi konseptual internalisasi etika
komunikasi Islam dalam layanan BK melalui pendekatan studi literatur. Penelitian ini mengintegrasikan teori-
teori BK dengan sumber utama ajaran Islam, yaitu Al-Qur’an dan Hadis (Kusnawan 2020). Pendekatan ini
memungkinkan lahirnya kerangka konseptual baru yang tidak hanya menekankan efektivitas komunikasi,
tetapi juga nilai etis dan spiritual sebagai fondasi utama dalam layanan BK. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi teoretis dan praktis dalam pengembangan keilmuan BK, khususnya dalam
memperkaya perspektif komunikasi berbasis nilai-nilai Islam. Selain itu, hasil penelitian ini juga diharapkan
menjadi referensi bagi praktisi BK, khususnya di lingkungan pesantren dan lembaga pendidikan Islam, dalam
mengimplementasikan komunikasi yang tidak hanya efektif, tetapi juga etis dan transformatif.

Metode Penelitian

Metode penelitian ini berangkat dari pemahaman bahwa penelitian memiliki tiga tujuan utama, yaitu
penemuan, pembuktian, dan pengembangan ilmu pengetahuan (Sugiono 2020). Penelitian difokuskan pada
aspek pengembangan, yakni memperdalam dan memperluas konsep internalisasi etika komunikasi Islam
dalam layanan bimbingan dan konseling di pesantren. Oleh karena itu, pendekatan yang digunakan adalah
studi literatur konseptual (conceptual research) yang bertumpu pada pengolahan sumber-sumber non-empiris
seperti buku, teori, dan artikel ilmiah (Nazir 2003).

Proses penelitian diawali dengan identifikasi kata kunci utama, meliputi internalisasi, etika, komunikasi
Islam, serta bimbingan dan konseling, guna menelusuri literatur yang relevan. Selanjutnya, peneliti
mengumpulkan, membaca, dan menelaah berbagai referensi, kemudian mencatat gagasan-gagasan penting
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serta menyusunnya dalam peta literatur (fiterature map) untuk menunjukkan keterkaitan antar konsep secara
sistematis. Tahap berikutnya adalah merangkum dan mengelompokkan informasi berdasarkan tema dan
subtema yang sesuai dengan fokus penelitian, kemudian menyusunnya secara terstruktur. Penelitian ini
dilakukan melalui serangkaian tahapan yang meliputi identifikasi kata kunci, pengumpulan dan pembacaan
literatur, pencatatan ide-ide pokok, serta penyusunan dan penarikan kesimpulan berdasarkan analisis
interpretatif (Kutha Ratna 2010). Informasi yang telah terkumpul kemudian diolah, dianalisis, dan dinarasikan
kembali sehingga menghasilkan sebuah konklusi yang bersifat normatif. Informasi yang telah terorganisasi
selanjutnya dianalisis secara interpretatif dan dinarasikan kembali menjadi satu kesatuan yang utuh dan
koheren sehingga menghasilkan konstruksi konsep yang komprehensif (Zed 2008) sebagaimana tahapan
penelitian dapat digambarkan dalam bentuk gambar berikut.

Membuat Sintesisasi Menyusun
ifikasi Hasil Narasi
Identifikasi Menelaah Catatan / Membuat - |
Kata Kunci » Abstrak » Peta » Ringkasan » gajlan » , segagm
Literatur Secara andangan
Sistematis Umum

Gambar 1. Tahapan Penelitian

Alhasil, penelitian ini menghasilkan deskripsi konseptual yang bersifat normatif mengenai internalisasi
etika komunikasi Islam dalam layanan bimbingan dan konseling di pesantren, sebagai hasil sintesis dan
interpretasi terhadap berbagai sumber literatur yang relevan.

Hasil dan Pembahasan

Internalisasi Nilai

Internalisasi etika didefenisikan sebagai menyatunya nilai dalam bentuk penyesuaian keyakinan, nilai, sikap,
tingkah laku maupun praktik yang menjadi aturan baku pada diri seseorang (Mulyana 2004). Sejalan dengan
pengertian tersebut, internalisasi juga difahami sebagai penghayatan serta penguasaan secara mendalam
melalui suatu pembinaan maupun bimbingan sehingga menjadi sebuah proses yang mendalam untuk
menghayati nilai-nilai yang didapatkan serta dipadukan dengan nilai-nilai secara utuh agar menyatu dalam
kepribadian yang pada akhirnya menjadi sebuah karakter atau watak (Idris 2017). Sehingga istilah internalisasi
dapat dimaknai secara komprehensif menjadi sebuah usaha menyatukan nilai ke dalam diri seseorang yang
awalnya nilai tersebut masih bersifat universal menjadi satu dengan diri seseorang sehingga nilai tersebut
dapat menyatu dalam fikiran, perasaan serta tindakan dalam keseluruhan kepribadiannya (Hakam dan Nurdin
2016). Nilai yang dimaksud adalah etika, karena dalam perspektif filsafat moral, etika tergolong cabang filsafat
merujuk pada nilai-nilai yang ada kaitannya dengan perilaku manusia, apakah suatu tindakan yang
dilakukannya itu benar atau salah, baik ataupun buruk (Ariani 2012).

Agar sampai pada tingkat menyatunya nilai yang menjadi bagian dari kepribadian seseorang sehingga
tampak dalam bentuk tingkah laku, David R. Krathwohl mengemukakan internalisasi memerlukan rangkaian
proses melalui beberapa tahapan yang dilewati, yaitu pertama tahap menyimak (7eceiving), yaitu tahap dimana
penerima pesan mulai lebih terbuka untuk menerima berbagai stimulus yang memuat unsur penyadaran
dalam rangka pencarian dan pembentukan nilai terhadap stimulus yang diberikan. Kedua tahap menanggapi
(responding), pada tahap ini penerima pesan mulai aktif memberikan respon afektif terhadap stimulus yang
diterima dengan menampilkan sikap manut (compliance) serta dengan aktif memberikan perhatian. Ketiga,
tahap pemberian nilai (valuing), artinya penerima pesan sudah dapat memberikan penilaian terhadap nilai
dasar yang mulai masuk dan ditunjukkan dengan munculnya rasa percaya dan merasa memiliki kesatuan serta
adanya komitmen untuk memenuhi dan merealisasikan nilai yang telah diterima dalam bentuk keyakinan.
Keempat, Tahap pengorganisasian nilai (organization), yaitu menghimpun keseluruhan nilai yang diterima serta
meyakininya sehingga setiap sikap maupun perilaku didasari atas nilai yang sudah diyakini (Syakir 2015).

Etika Komunikasi dalam Islam

Komunikasi menjadi sebuah kebutuhan yang pokok bagi manusia. Melalui komunikasi, manusia dapat
menyampaikan informasi baik dalam bentuk pesan maupun gagagsan, manusia dapat membentuk seseorang
bahkan dapat mempengaruhi orang lain sebagai konsekuensi adanya hubungan sosial (social relations) antar
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manusia. Merujuk pada fungsinya tersebut, dirasa penting untuk mendudukkan pemaknaan istilah
komunikasi yang sesuai dengan tema yang sedang dibahas. Bernard Barelson & Garry A. Steiner memberikan
defenisi terkait komunikasi yaitu proses penyampaian pesan maupun informasi ataupun gagasan yang
memuat emosi serta keterampilan melalui kata-kata maupun simbol-simbol bahkan dalam bentuk gambar,
grafis dan angka (Sumarto dan Harahap 2020).

Istilah komunikasi yang digunakan dalam bahasa Indonesia pada dasarnya hasil serapan dari bahasa
inggris “communication” dan juga merupakan akar kata dari bahasa latin ‘“communicare” yang maknanya
mengalami perluasan menjadi bercakap-cakap, bertukar fikiran, berhubungan, menginformasikan sesuatu
kepada seseorang serta banyak makna lain menyesuaikan dengan konteks penggunaannya (Harapan dan
Syarwani 2014). Dalam hal ini, komunikasi didefenisikan sebagai proses pertukaran informasi antar individu
dengan cara verbal dalam bentuk bertukar fikiran maupun menginformasikan sesuatu kepada seseorang
melalui sistem lambang-lambang, tanda-tanda, atau tingkah laku (Hefni 2017:2). Lebih lanjut Jalaluddin
Rakhmat (1994) dalam (Ariani 2012; Syawir Dahlan 2014; Wijaya 2015:) menegaskan bahwasanya dalam
melakukan komunikasi, Islam mengedepankan etika dalam berkomunikasi yang memuat setidaknya enam
unsur yang dikenal dengan istilah gaulan sadidan, qaulan balighan, qaulan ma’rufan, qaulan kariman, qaulan
layyina, gaulan maisuran.

Pertama, qaulan sadidan dapat difahami sebagai informasi maupun pesan yang sampaikan mengandung
unsur yang faktual tanpa adanya rekayasa maupun manipulasi baik dari substansi (materi, isi, pesan) maupun
redaksi (tata bahasa). Jika kita cermati ayat-ayat dalam Al-Quran, maka dapat ditemukan ayat Al-Quran yang
memerintahkan untuk berkata yang benar diantaranya QS. An-Nisa (4): 9, QS. Al-Ahzab (33): 70, Selain itu
Rasulallah juga menegaskan melalui hadis yang artinya, “Hendaklah kamu berpegang pada kebenaran (shidqi) karena
sesungguhnya kebenaran itu memimpin kepada kebaikan dan kebaikan itu membawa ke surga” (HR. Muttafaq ‘Alaih).
Pada hadis yang lain diterangkan “Katakanlah kebenaran walaupun pahit rasanya” (HR Ibnu Hibban). Kedua,
qaulan balighan merupakan cara berkomunikasi lebih kepada teknis. Teknis yang dimaksud mengarah pada
bagaiman komunikasi dapat dilakukan dengan cara yang tepat tentunya memperhatikan sasaran atau objek
dari lawan bicara (Komunikan) sehingga pesan maupun informasi yang disampaikan mudah dimengerti.
Gestur maupun diksi saat berkomunikasi dengan orang awam tentu harus dibedakan apabila berkomunikasi
dengan kalangan cendekiawan sehingga dapat tersampaikan dengan baik. Hal tersebut termaktub dalam QS.
An-Nisa (4): 63, QS. Ibrahim (14) :4, Rasulallah SAW juga bersabda, ‘“Berbicaralah kepada manusia sesuai
dengan kadar akal (intelektualitas) mereka” (H.R. Muslim). Ketiga, gaulan ma’rufan dimaknai sebagai bentuk yaitu
ucapan yang santun serta pantas menyesuaikan dengan kaidah maupun nilai-nilai kebaikan dan kepantasan
terhadap lawan bicara tanpa menggunakan kata-kata kasar dalam bentuk sindiran ataupun caci maki sehingga
lawan bicara yang mendengar perkataan tidak merasa tersinggung dan komunikasi yang terbentuk menjadi
lebih efektif sehingga menghasilkan manfaat serta kemaslahatan. Sebagaimana yang dimuat dalam QS. Al-
Bagarah (2): 83, QS. Al-Baqgarah (2): 263, QS. An-Nisa (4): 5, QS. An-Nisa (4): 8, QS. Ahzab (33): 32,
Keempat, qaulan kariman memiliki arti bahwasanya perkataan atau ucapan yang disampaikan dengan cara
lemah lembut dan penuh tata krama sehingga proses komunikasi akan berlangsung dengan saling
menghormati dan memuliakan sebagaimana yang terdapat pada QS. Al-Isra (17) : 23. Kelima, qaulan layyinan
adalah ucapan yang ramah dan menyentuh hati. Proses komunikasi yang dilakukan penuh kelembutan
dengan memperhatikan intonasi diharapkan komunikan akan merasa tersentuh dan jiwanya tergerak untuk
menerima pesan komunikasi kita menggerakkan akan menghasilkan proses yang penuh keberkahan sehingga
dapat menyentuh hati. QS. Thaha (20): 44. Keenam, qaulan mansyuran memiliki arti bahwasanya ucapan yang
disampaikan mengedepankan kata-kata yang mudah untuk dimengerti dan difahami. Sehingga komunikan
tidak merasa kesulitan dalam memahami informasi maupun pesan yang disampaikan sebagaimana yang
termaktub dalam QS. Al-Isra (17): 28.

Kemampuan berkomunikasi yang efektif menjadi salah satu kompetensi sekaligus komponen yang harus
dimiliki oleh seseorang yang akan memberikaan layanan bimbingan maupun konseling adalah memiliki dan
menguasai kemampuan berkomunikasi yang baik dalam memberikan bantuan (helping profession) (Setiawan
2022). Sejalan dengan hal tersebut, komunikasi juga sebagai sebuah keterampilan yang menjadi kekuatan
dalam layanan konseling. Melalui kata-kata yang menyejukkan perasaan, diharapkan dapat membangun serta
membangkitkan jiwa sehingga konseli dapat merasakan kedamaian (Rachman dan Setiawan 2017). Sebagai
seorang muslim yang memiliki keyakinan bahwasanya apa yang sudah Allah SWT perintahkan kepada
manusia pastinya memiliki nilai kebaikan, tentu menjadi sebuah keharusan bahwa sikap patuh dan taat
terhadap nilai-nilai yang terkandung dalam Al-Quran akan membawa kebaikan serta keberkahan. Sehingga
keyakinan tersebut menjadi dasar bagi seorang muslim untuk dapat serta mampu melakukan aktivitas
komunikasi merujuk pada sebuah etika yang berlandaskan Al-Quran. Oleh karena itu, agar proses konseling
dapat terselenggara dengan baik dan optimal, pada prosesnya dapat menginternalisasikan etika komunikasi

Journal homepage: http://ejournal.uin-suska.ac.id/index.php/alittizaan/index



Internalisasi etika komunikasi islam dalam layanan bimbingan...

55

Islam yang berlandaskan Al-Quran serta hadis yang memuat etika komunikasi dalam Islam didasarkan pada
prinsip-prinsip ajaran Islam yang bersumber dari nilai-nilai illahiyah.

Esensi Layanan Bimbingan dan Konseling di Pesantren

Bimbingan dan konseling merupakan layanan berbasis bantuan bagi individu (santri) yang sedang mengalami
permasalahan sehingga dapat mengatasi permasalahan kehidupan yang sedang dihadapi secara mandiri dan
bertanggung jawab. Melalui bantuan yang diberikan, diharapkan santri dapat memperoleh kesejahteraan batin
dalam hidupnya. Proses bantuan (bimbingan maupun konseling) memiliki keterkaitan yang sangat erat
dengan proses komunikasi timbal-balik antara individu yang membantu (guru/ustaz) dan individu yang
memperoleh layanan bantuan (santri).

Agar terwujudnya tujuan konseling dan terlaksananya komunikasi yang dialogis pada saat proses
konseling, konselor (guru/ustaz) sepatutnya memiliki kompetensi sekaligus keterampilan komunikasi yang
baik agar komunikasi dapat berjalan secara efektif. Kegiatan bimbingan maupun konseling sulit terlaksana
dengan baik jika konselor (guru/ustaz) tidak memiliki keterampilan komunikasi yang baik. Oleh karena itu,
hubungan personal antara konselor (guru/ustaz) dengan konseli (santri) merupakan inti yang harus diciptakan
dan dikembangkan dalam proses konseling. Sejatinya, enam konsep “gaulan” dalam Al-Qur’an memberikan
kerangka etika komunikasi yang sangat relevan untuk diterapkan dalam layanan bimbingan dan konseling
(BK) di pesantren. Secara esensial, keenam prinsip tersebut menuntun guru atau ustaz agar setiap tutur kata
yang disampaikan tidak hanya mengandung kebenaran, tetapi juga memiliki dimensi edukatif, terapeutik, dan
memuliakan santri. Dengan demikian, komunikasi dalam layanan BK tidak sekadar menjadi sarana
penyampaian informasi, melainkan juga menjadi media pembinaan karakter dan penguatan nilai-nilai
keislaman (Aditia 2021).

Masing-masing “gaulan” memiliki makna inti yang saling melengkapi dalam membangun komunikasi
Islami yang ideal. “Qaulan sadidan” merujuk pada perkataan yang benar, jujur, dan bertanggung jawab,
sehingga relevan dalam memastikan keakuratan asesmen masalah dan pemberian nasihat kepada santri
(Zikrullah dan Sari 2023). “Qaulan balighan” menekankan efektivitas dan ketepatan sasaran komunikasi,
sehingga pesan konseling dapat disampaikan secara jelas dan sesuai dengan kondisi santri (Rakhma 2022).
Selanjutnya, “gaulan ma’rufan” mengandung makna perkataan yang baik, pantas, dan bermanfaat, sehingga
mendorong penggunaan bahasa yang tidak merendahkan dan berorientasi pada kemaslahatan (Janah dan
Yusuf 2020). “Qaulan kariman” menekankan sikap santun dan penghormatan terhadap lawan bicara, bahkan
dalam situasi menegur atau mengoreksi kesalahan. Adapun “gaulan layyinan” mengajarkan pentingnya
kelembutan dalam berkomunikasi untuk menenangkan hati dan menghindari kekerasan verbal. Sementara itu,
“qaulan maysuran” menekankan penyampaian pesan secara sederhana, ringan, dan mudah dipahami, sehingga
memudahkan santri dalam menerima dan menginternalisasi nilai yang disampaikan (RM, Prayuda, dan
Lahmuddin 2025; Amelia dan Nasrullah 2024).

Pada konteks layanan BK di pesantren, enam “gaulan” berfungsi sebagai fondasi akhlak komunikasi antara
ustaz dan santri. Etika komunikasi Islam sangat erat kaitannya dengan pembentukan akhlak, di mana tutur
kata menjadi sarana utama dalam proses pembinaan karakter, bukan sekadar transfer pengetahuan. Penelitian
menunjukkan bahwa penerapan prinsip “gaulan” seperti “sadidan, layyinan,” dan “ma’rufan” dalam lingkungan
keluarga dan masyarakat mampu memperkuat emosi positif, tanggung jawab, serta kepekaan sosial individu
(Marzuki dan Nadhif 2025; Clana, Muhsinah, dan Yoga 2025; Farihin dan Khasani 2023). Hal ini
menunjukkan bahwa komunikasi yang beretika memiliki dampak langsung terhadap perkembangan
kepribadian dan sosial santri.

Enam “gaulan” juga menjamin terwujudnya komunikasi konseling yang humanis dan efektif. Prinsip-
prinsip seperti “gaulan ma’rufan, kariman, maysuran, balighan,” dan “sadidan” menjadi indikator komunikasi
Islami yang terbuka, sopan, jujur, adil, serta konstruktif, sekaligus menghindari sikap zalim dalam interaksi
(Samsudin dan Putri 2023). Hal ini sejalan dengan tuntutan layanan BK yang menekankan pentingnya
empati, dukungan emosional, dan hubungan yang hangat agar santri merasa aman untuk membuka diri dan
mengungkapkan permasalahannya (Muzayyanah et al. 2024; Erika dan Eriend 2024). Penerapan enam
“gaulan” juga menjadi pembeda utama antara layanan BK di pesantren dengan pendekatan BK sekuler.
Dalam konteks pesantren, hubungan interpersonal antara guru dan santri tidak hanya bersifat teknis, tetapi
juga mengandung dimensi spiritual yang kuat. Interaksi yang terjalin menjadi ruang penanaman nilai-nilai
Islam melalui keteladanan dan komunikasi yang sarat dengan nilai profetik. Dengan demikian, enam “gaulan”
berfungsi sebagai “filter” dalam setiap bentuk komunikasi, baik nasihat, teguran, maupun dialog, sehingga
layanan BK tidak hanya bersifat kuratif, tetapi juga menjadi bagian dari proses dakwah dan tarbiyah (Aini
2024).
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Internalisasi Etika Komunikasi Islam dalam Layanan BK di Pesantren

Keterampilan maupun strategi komunikasi yang baik serta sopan sangat dibutuhkan oleh layanan bimbingan
dan konseling, diharapkan melalui komunikasi yang baik tersebut konseli dapat membuka diri dengan suka
rela menjalani proses komunikasi sehingga konseli merasa terbimbing oleh konselor (Sarnoto 2014).
Pelaksanaan layanan bimbingan konseling yang efektif ditentukan oleh kepribadian dan sekaligus menjadi
kompetensi seorang konselor (guru/ustaz) menjadi dasar, tidak sedikit para konseli (santri) yang enggan
melakukan layanan bimbingan konseling dengan alasan konselor terkesan judes atau kurang ramah (El fiah
2015). Internalisasi nilai sebagai proses menjadikan nilai yang berasal dari luar diri, seperti agama, budaya,
sekolah, dan keluarga, sebagai bagian integral dari kepribadian santri sehingga mampu menuntun sikap dan
perilaku dalam kehidupan sehari-hari. Proses ini memiliki peran yang sangat penting dalam pendidikan
agama, pendidikan karakter, serta pembentukan moral santri karena menjadi fondasi dalam membangun
kepribadian yang utuh dan berakhlak. Dalam konteks pendidikan di pesantren, internalisasi nilai tidak hanya
berhenti pada aspek kognitif, tetapi juga mencakup dimensi afektif dan psikomotorik, sehingga nilai-nilai
tersebut benar-benar terwujud dalam tindakan nyata (Syari’ah, Maimun, dan Marno 2025). Proses
internalisasi nilai berlangsung secara bertahap dan sistematis. Dalam perspektif pendidikan Islam, tahapan
tersebut meliputi transformasi nilai, transaksi nilai, dan transinternalisasi. Transformasi nilai merupakan tahap
awal berupa penyampaian ajaran mengenai nilai baik dan buruk melalui ceramah, nasihat, maupun aturan
pesantren. Tahap selanjutnya adalah transaksi nilai, yaitu proses interaksi dua arah antara guru/ustaz dan
santri melalui diskusi, keteladanan, serta latihan, sehingga santri mulai memahami dan menghayati nilai
tersebut dari sudut pandangnya sendiri. Adapun tahap transinternalisasi merupakan fase ketika nilai telah
menyatu dalam kepribadian santri dan tercermin dalam kebiasaan serta karakter sehari-hari (Wahid et al.
2022; Ristianah 2020). Sejalan dengan itu, dalam perspektif psikologi umum, internalisasi nilai juga dipahami
melalui tahapan mengabaikan atau menolak, memahami, mencoba mempraktikkan, hingga akhirnya
mengintegrasikan nilai ke dalam diri individu secara utuh (Wu, Chen, dan Huang 2025).

Pada implementasinya di lingkungan pesantren, proses internalisasi nilai dilakukan melalui berbagai
metode dan strategi yang saling melengkapi. Keteladanan menjadi pendekatan utama, di mana guru atau
ustaz berperan sebagai model dalam menunjukkan perilaku disiplin, empati, dan religius. Selain itu,
pembiasaan (habituation) diterapkan melalui kegiatan rutin seperti shalat berjamaah, sedekah, dan tolong-
menolong yang secara konsisten membentuk karakter santri. Metode lainnya meliputi pemberian nasihat,
penerapan aturan pesantren, serta penggunaan sistem ‘7eward” dan “punishment” atau “at-ta’zir” untuk
menumbuhkan kesadaran moral. Di samping itu, integrasi nilai ke dalam kurikulum juga dilakukan dengan
menyisipkan nilai-nilai agama dalam berbagai mata pelajaran, sehingga proses internalisasi berlangsung secara
holistik dan berkesinambungan (Nuraini dan Susiani 2023). Nilai-nilai yang diinternalisasikan dalam
pendidikan pesantren mencakup nilai religius dan akhlak, serta nilai sosial seperti empati, kepedulian, kerja
sama, toleransi, keadilan, dan sikap anti-kekerasan. Internalisasi nilai-nilai tersebut memberikan dampak
signifikan terhadap perkembangan santri, di antaranya perubahan perilaku ke arah yang lebih positif, seperti
meningkatnya kedisiplinan, kepatuhan terhadap aturan, sikap toleran, serta terbentuknya karakter religius.
Selain itu, proses ini juga berkontribusi dalam mengurangi kecenderungan radikalisme dan degradasi moral di
kalangan santri (Mashoedi, Munif, dan Suhermanto 2025; Prihatina, Sukarno, dan Triyanto 2022).

Keberhasilan internalisasi nilai tersebut dipengaruhi oleh berbagai faktor pendukung dan tantangan. Faktor
pendukung meliputi kuatnya keteladanan dari guru atau ustaz, lingkungan pesantren yang religius dan
kondusif, keterlibatan keluarga dan masyarakat, serta komunikasi yang efektif antar pihak. Namun, terdapat
pula tantangan yang dihadapi yakni kenyataan bahwa internalisasi nilai merupakan proses jangka panjang
yang membutuhkan konsistensi dan kesinambungan (Hidayat et al. 2022). Merujuk pada konteks layanan
bimbingan dan konseling di pesantren, internalisasi nilai tersebut menemukan bentuk aplikatifnya melalui
etika komunikasi Islam yang dirumuskan dalam enam prinsip “gaulan”, yaitu “qaulan sadidan, qaulan balighan,
qaulan ma’rufan, qaulan kariman, qaulan layyinan,” dan “qaulan maysuran”. Prinsip-prinsip komunikasi Qur’ani
ini menjadi fondasi penting dalam membangun hubungan edukatif yang hangat, terapeutik, dan berorientasi
pada pembinaan karakter santri. Dengan demikian, enam “gaulan” tidak hanya berfungsi sebagai pedoman
etika komunikasi, tetapi juga sebagai instrumen strategis dalam meningkatkan efektivitas layanan bimbingan
dan konseling berbasis nilai-nilai Islam (Ainissyifa et al. 2022; Kalsum, Mesiono, dan Zein 2025).

Dalam praktiknya, bimbingan dan konseling di pesantren, enam “gaulan” berimplikasi langsung pada
model komunikasi edukatif terapeutik. “gaulan sadidan” berfungsi sebagai mekanisme “self-check” bagi ustaz
sebelum menyampaikan nasihat, sehingga pesan yang disampaikan tetap jujur dan bertanggung jawab.
“Qaulan ma’rufan” dan “qaulan balighan” mengarahkan gaya komunikasi agar baik, efektif, dan mampu
menyentuh aspek emosional santri. Sementara itu, “gaulan maysuran” membantu dalam penyampaian materi
secara bertahap dan mudah dipahami sesuai dengan tingkat perkembangan santri. Dalam konteks pembinaan
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perilaku, “gaulan layyinan” menjadi pendekatan penting dalam menegur atau mengoreksi kesalahan santri
secara lembut dan tidak menyakiti (Muttaqin dan Nisa 2024; Hendra dan Musliadi 2019).

Penerapan komunikasi Qur’ani berbasis enam “qaulan” juga berperan signifikan dalam pengasuhan dan
penanganan masalah santri. Pendekatan komunikasi yang persuasif, humanis, dan santun terbukti efektif
dalam mengatasi berbagai persoalan, seperti kekerasan dan “bullying” di lingkungan pesantren. Hal ini
menunjukkan bahwa prinsip komunikasi Islam tidak hanya bersifat normatif, tetapi juga aplikatif dalam
menciptakan lingkungan pendidikan yang aman dan kondusif (Fathorrahman, Siregar, dan Muadin 2022).
Dari perspektif internalisasi nilai, enam “gaulan” merepresentasikan nilai-nilai komunikasi profetik seperti
“shiddiq, amanah, fathanah,” dan “tabligh” yang terintegrasi dalam praktik komunikasi sehari-hari. Ketika nilai-
nilai tersebut diinternalisasikan secara konsisten, akan terbentuk suasana belajar yang positif, hubungan yang
harmonis antara ustaz dan santri, serta dukungan optimal terhadap pengembangan karakter. Dengan
demikian, komunikasi tidak hanya menjadi sarana penyampaian pesan, tetapi juga menjadi instrumen
pembentukan kepribadian dan akhlak mulia (Fatimah Junita Sari dan Nur Fidyatin 2025).

Kehadiran Islam dengan membawa nilai keluwesan, keluasan serta kesempurnaan dengan mengusung
prinsip ‘“kaffah” dalam menyikapi realitas komunikasi tidak membiarkan umatnya berkomunikasi tanpa
panduan. Konsep dan prinsip inilah yang membuat ajaran islam dapat menyentuh dan mengakomodasi segala
sendi kehidupan sehingga menjadi tawaran sekaligus solusi bagi manusia untuk berinteraksi dan
berkomunikasi satu dengan lainnya sehingga ketiga aspek komunikasi ini tidak dapat terpisahkan pada
akhirnya menghasilkan komponen komunikasi yang komprehensif dan utuh. Merujuk pada paparan diatas,
layanan konseling yang mengedepankan nilai-nilai Islam sebagai bentuk internalisasi komunikasi berbasis
Islam akan menumbuhkan kesadaran yang kuat dalam hati konselor dan konseli bahwa segala permasalahan
yang terjadi merupakan izin dari Allah SWT sehingga muncul sikap pasrah dan tawakkal (Sari, Adiansyah,
dan Larasati 2022).

Simpulan

Merujuk pada uraian diatas, internalisasi etika komunikasi Islam dalam layanan bimbingan dan konseling di
pesantren merupakan suatu kebutuhan fundamental yang tidak hanya menunjang efektivitas komunikasi,
tetapi juga memperkuat dimensi moral dan spiritual dalam proses pembinaan santri. Layanan BK yang
berbasis komunikasi intensif menuntut adanya integrasi nilai-nilai etika Islam, khususnya melalui enam
prinsip “gaulan” (qaulan sadidan, balighan, ma’rufan, kariman, layyinan, dan maysuran) yang berfungsi sebagai
pedoman normatif sekaligus aplikatif dalam membangun komunikasi yang jujur, santun, empatik, dan mudah
dipahami. Proses internalisasi nilai tersebut berlangsung secara bertahap melalui transformasi, transaksi,
hingga transinternalisasi yang didukung oleh keteladanan, pembiasaan, serta lingkungan pesantren yang
kondusif. Implementasi etika komunikasi Islam dalam layanan BK terbukti mampu menciptakan hubungan
yang humanis, terapeutik, dan edukatif antara ustaz dan santri, sekaligus berkontribusi dalam pembentukan
karakter, penguatan akhlak, serta penyelesaian masalah secara konstruktif. Oleh karena itu, integrasi etika
komunikasi Islam tidak hanya memperkaya kerangka konseptual bimbingan dan konseling, tetapi juga
menjadikannya sebagai sarana transformatif dalam membentuk pribadi santri yang beriman, berakhlak mulia,
dan mandiri.
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